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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul Analisis Hukum Pidana Islam terhadap Putusan No. 

90/Pid.B/2011/PN.MDO tentang Tindak Pidana Malpraktik dokter yang menyebabkan 

Kematian Ibu Melahirkan ditulis untuk menjawab pertanyaan bagaimana pertimbangan 

hukum dalam Putusan No. 90/Pid.B/2011/PN.MDO tentang tindak pidana malpraktik dokter 

yang menyebabkan kematian ibu melahirkan dan bagaimana analisis hukum pidana Islam 

terhadap pertimbangan hukum dalam putusan No. 90/Pid.B/2011/PN.MDO tentang tindak 

pidana malpraktik dokter yang menyebabkan kematian ibu melahirkan. 

Data penelitian dihimpun melalui pembacaan dan kajian teks (text reading) dan 

selanjutnya dianalisis dengan teknik deskriptif – analisis. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Pertimbangan hukum dalam putusan No. 

90/Pid.B/2011/PN.MDO berdasarkan keterangan saksi dan saksi ahli yang dihadirkan dalam 

persidangan menyatakan bahwa para terdakwa melakukan operasi sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) sesuai dalam pasal  angka 10 Peraturan Menteri Kesehatan RI 

No. 512/MenKes/PER/IV/2007, memperhatikan alat bukti berupa berkas catatan medis 

dengan menguraikan setiap unsur dalam surat dakwaan yang membuktikan bahwa tidak ada 

kesalahan Hakim dalam memutus perkara tersebut. Menurut hukum pidana Islam 

pembunuhan karena kesalahan tetap mendapatkan sanksi yaitu sanksi diyat dan kifarat, 

apabila tidak mampu melakukannya maka diperingan dengan memerdekakan seorang hamba 

sahaya, namun apabila tidak memperolehnya diwajibkan puasa 2 bulan berturut-turut. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka kepada penegak hukum disarankan untuk 

menganalisa suatu perkara dengan cermat agar tidak terjadi kesalahan dimasa yang akan 

datang sehingga keadilan bisa tercipta. Sanksi hukum bagi pelaku tindak pidana malpraktik 

tetap diberikan agar menimbulkan efek jera sehingga selanjutnya akan bersikap hati-hati agar 

tidak ada korban lagi karena kelalaian tersebut. 

 

 


